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Abstrak 

Artikel ini bertujuan untuk memberikan gambaran solusi inovatif dalam tranformasi pemasaran pendidikan 
islam. Partisipan dalam penelitian ini adalah para pendidik, kepala sekolah, orang tua, yang memiliki 
pengalaman dan pengetahuan relevan terkait dengan solusi inovatif pemasaran pendidikan islam. Teknik 
pengumpulan data menggunakan wawancara , observasi dan studi dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan 
pendekatan tematik. Temuan penelitian menunjukan: strategi pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi 
diwujudkan dengan pendekatan yang menekankan pada pengembangan keterampilan praktis dan penerapan 
pengetahuan untuk menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari, serta menciptakan lingkungan pendidikan 
yang kolaboratif dan inklusif dengan pihak guru, orang tua dan siswa-siswi. Implikasi hasil penelitian ini dapat 
digunakan oleh pemangku kebijakan pendidikan untuk membuat strategi pengembangan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi. Implementasi kurikulum berbasis kompetensi di MTS Al-Amiriyah Blokagung menunjukkan bahwa 
inovasi dalam transformasi pemasaran pendidikan Islam dapat memberikan hasil yang positif. Integrasi 
teknologi membantu siswa lebih mudah mengakses informasi dan belajar secara mandiri. Kolaborasi dengan 
industri memberikan siswa wawasan tentang dunia kerja dan menghubungkan teori yang mereka pelajari 
dengan praktik nyata. Sistem penilaian berbasis kompetensi mendorong siswa untuk mengembangkan berbagai 
keterampilan yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Pengembangan keterampilan soft 
skills melalui program ekstrakurikuler dan pelatihan khusus juga memainkan peran penting dalam membentuk 
karakter siswa yang siap menghadapi tantangan masa depan. Dengan pendekatan yang komprehensif dan 
berkelanjutan, sekolah ini berhasil meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi tantangan masa depan. Dukungan dari semua pihak, termasuk guru, siswa, dan industri, sangat 
penting untuk keberhasilan program ini. 
 
Kata kunci: pendidikan islam, solusi inovatif, tranformasi pemasaran,  

 
Abstract 

This article aims to provide an overview of innovative solutions in the marketing transformation of Islamic 
education. Participants in this research are educators, school principals, parents, who have relevant experience 
and knowledge related to innovative solutions for marketing Islamic education. Data collection techniques use 
interviews, observation and documentation studies. Data analysis was carried out using a thematic approach. 
Research findings show: the Competency Based Curriculum development strategy is realized with an approach 
that emphasizes developing practical skills and applying knowledge to face the challenges of daily life, as well as 
creating a collaborative and inclusive educational environment with teachers, parents and students. The 
implications of the results of this research can be used by education policy makers to create strategies for 
developing a Competency Based Curriculum. The implementation of a competency-based curriculum at MTS Al-
Amiriyah Blokagung shows that innovation in the marketing transformation of Islamic education can provide 
positive results. Technology integration helps students more easily access information and learn independently. 
Collaboration with industry gives students insight into the world of work and connects the theory they learn with 
real practice. A competency-based assessment system encourages students to develop various skills needed in 
everyday life and the world of work. Developing soft skills through extracurricular programs and special training 
also plays an important role in forming student characters who are ready to face future challenges. With a 
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comprehensive and sustainable approach, this school has succeeded in improving the quality of education and 
preparing students to face future challenges. Support from all parties, including teachers, students and industry, 
is critical to the success of this program. 
 
Keywords: Islamic education, innovative solutions, marketing transformation, 

PENDAHULUAN  

Pendidikan Islam memainkan peran yang penting dalam membentuk moral dan etika 
generasi muda, serta mempersiapkan mereka untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat global. 
(Suprayitno & Moefad, 2024) Namun, di tengah perkembangan zaman dan kebutuhan pasar kerja 
yang terus berubah, lembaga pendidikan Islam menghadapi tantangan besar dalam 
mempertahankan relevansi dan daya saingnya. Salah satu tantangan utama adalah kebutuhan untuk 
mentransformasi pemasaran pendidikan Islam agar lebih menarik bagi siswa dan masyarakat luas, 
sekaligus memastikan bahwa kurikulum yang diajarkan relevan dan sesuai dengan tuntutan zaman. 

Pemasaran pendidikan bukan hanya tentang mempromosikan sekolah kepada calon siswa 
dan orang tua, tetapi juga mencakup bagaimana sekolah tersebut mengkomunikasikan nilai dan 
keunggulan kurikulumnya. Di era digital ini, pendekatan pemasaran konvensional tidak lagi 
memadai. Sekolah-sekolah Islam perlu mengadopsi solusi inovatif yang memanfaatkan teknologi dan 
strategi pemasaran modern untuk menarik perhatian dan membangun hubungan yang kuat dengan 
pemangku kepentingan mereka (Nasir et al., 2023). Salah satu aspek kunci dari transformasi ini 
adalah pengembangan kurikulum berbasis kompetensi.  

Kurikulum berbasis kompetensi menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan 
tugas-tugas dengan standar performansi tertentu sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta 
didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tertentu. Implementasi KBK 
menempatkan hasil dan proses belajar sebagai dua sisi yang sama pentingnya. Kurikulum ini 
berorientasi pada hasil dan dampak yang diharapkan muncul pada diri peserta didik melalui 
serangkaian pengalaman belajar yang bermakna dan keberagaman yang dapat dimanifestasikan 
sesuai dengan kebutuhan. 

Secara teoritis kurikulum pendidikan di Indonesia terus berkembang dari masa ke masa dan 
hal ini tercatat dengan baik dalam sejarah kurikulum nasional yang pada intinya terkait orientasi, 
pendekatan bahkan filosofinya. Hal tersebut menjadi wajar karena dalam kurikulum sebagai ruh 
pendidikan dan niat serta cita-cita pencapaian pembelajaran dibutuhkan adanya prinsip relevansi, 
sehingga dinamisasi model pengembangan kurikulum juga terus berekembang sesuai kebutuhan 
masyarakat dan dimana masyarakat itu tinggal (Aimah, 2021) 

Pendidikan yang berkualitas dan adil memiliki peran penting dalam menunjukkan 
kemandirian suatu bangsa. Oleh karena itu, pendidikan harus berperan sebagai alat pembangunan 
nasional di semua sektor. Dalam sektor ekonomi, pendidikan harus berusaha menghasilkan individu 
yang ahli di bidang ekonomi, mampu mengelola perekonomian negara dengan baik. Dalam sektor 
politik, pendidikan harus menghasilkan individu yang jujur, adil, inovatif, dan terampil dalam 
menyelesaikan masalah yang dihadapi oleh bangsa. (Asy’ari & Hamami, 2020) 

Relevansi dengan Transformasi Pemasaran Pendidikan Islam 
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Transformasi pemasaran pendidikan Islam memerlukan inovasi untuk menjawab tantangan 
zaman dan kebutuhan masyarakat yang semakin kompleks (Ridwan et al., 2024). Penggunaan media 
digital dan kolaborasi dengan komunitas menjadi kunci sukses dalam menarik minat masyarakat 
terhadap pendidikan Islam. Melalui strategi ini, lembaga pendidikan Islam dapat menyampaikan 
pesan dan nilai-nilai yang mereka tawarkan dengan cara yang lebih modern dan efektif. 

Efektivitas Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi 

Kurikulum berbasis kompetensi terbukti efektif dalam menghasilkan lulusan yang siap 
menghadapi tantangan dunia nyata (Adinata et al., 2024). Dengan pendekatan holistik dan integrasi 
teknologi, siswa tidak hanya mendapatkan pengetahuan teoritis tetapi juga keterampilan praktis 
yang dibutuhkan di berbagai bidang. Pembelajaran berbasis proyek dan evaluasi berbasis 
kompetensi memastikan bahwa siswa benar-benar memahami dan dapat menerapkan apa yang 
mereka pelajari. 

Implikasi untuk Lembaga Pendidikan Islam 

Lembaga pendidikan Islam perlu terus berinovasi dalam strategi pemasaran dan 
pengembangan kurikulum mereka untuk tetap relevan dan kompetitif. Mereka harus membuka diri 
terhadap perubahan dan memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Selain 
itu, kolaborasi dengan berbagai pihak, termasuk komunitas dan organisasi Islam, akan memperkuat 
posisi mereka dalam masyarakat dan membantu mencapai tujuan pendidikan yang lebih baik 
(Adnnda, 2022). 

TEORI PEMBAHASAN 

Penelitian ini berlandaskan pada beberapa teori kunci yang mendukung konsep-konsep utama yang 
dieksplorasi: 

1. Teori Inovasi Teknologi (Rogers, 2003): Rogers mengemukakan bahwa adopsi teknologi 
baru dalam pendidikan dapat mempercepat proses pembelajaran dan memungkinkan 
pengajaran yang lebih efektif dan efisien (Shidbringoid, 2024). Integrasi teknologi dalam 
kurikulum membantu siswa mengembangkan keterampilan digital yang sangat dibutuhkan 
di era modern. 

2. Teori Perkembangan Sosial-Emosional (Goleman, 1995): Goleman menjelaskan bahwa 
pengembangan kompetensi sosial-emosional adalah krusial untuk kesejahteraan individu 
dan kemampuan mereka untuk berinteraksi secara positif dengan orang lain (GOOD, 2015). 
Kurikulum yang menekankan pada keterampilan ini dapat membantu siswa 
mengembangkan karakter yang kuat dan kemampuan interpersonal yang baik. 

3. Teori Pembelajaran Interdisipliner (Jacobs, 1989): Jacobs menyoroti bahwa pendekatan 
interdisipliner dalam pendidikan dapat menghubungkan berbagai disiplin ilmu untuk 
memberikan pemahaman yang lebih holistik. Ini relevan untuk pendidikan Islam yang dapat 
mengintegrasikan ilmu agama dengan pengetahuan umum dan keterampilan praktis. 

4. Teori Pemasaran Pendidikan (Kotler dan Fox, 1995): Kotler dan Fox menyatakan bahwa 
pemasaran pendidikan yang efektif melibatkan komunikasi nilai dan keunggulan sekolah 
kepada pemangku kepentingan. Ini mencakup strategi untuk membangun hubungan yang 
kuat dan memelihara loyalitas di antara siswa, orang tua, dan masyarakat. 
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5. Teori Kolaborasi Industri (Porter, 1985): Porter menekankan pentingnya kerjasama 
antara lembaga pendidikan dan industri untuk meningkatkan relevansi dan daya saing 
kurikulum. Kemitraan ini dapat memberikan peluang praktis bagi siswa dan membantu 
mereka mempersiapkan diri untuk dunia kerja. 

Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi: 

1. Definisi dan Konsep: 

➢ Kurikulum berbasis kompetensi adalah pendekatan pendidikan yang berfokus pada 
pengembangan keterampilan, pengetahuan, dan sikap yang diperlukan untuk sukses 
dalam kehidupan dan karir. 

➢ Menurut teori pendidikan konstruktivis, pembelajaran haruslah bersifat aktif dan 
kontekstual, di mana siswa mengkonstruksi pemahaman mereka melalui pengalaman 
nyata. 

2. Landasan Teori: 
➢ Bloom’s Taxonomy: Pengembangan kompetensi melibatkan tiga domain utama: 

kognitif (pengetahuan), afektif (sikap), dan psikomotorik (keterampilan). 
➢ Teori Belajar Dewasa (Andragogy): Menekankan pentingnya relevansi dan penerapan 

praktis dalam proses pembelajaran, yang sangat sesuai dengan pendekatan kurikulum 
berbasis kompetensi. 

3. Implementasi: 
➢ Pembelajaran berbasis proyek dan evaluasi berbasis kinerja adalah metode yang 

digunakan untuk memastikan bahwa siswa tidak hanya memahami teori tetapi juga 
dapat menerapkannya dalam situasi nyata. 

➢ Penggunaan teknologi pendidikan untuk meningkatkan interaktivitas dan personalisasi 
dalam pembelajaran. 

 

Korelasi dengan Pemasaran Pendidikan Islam: 

1. Menarik Minat Calon Siswa dan Orang Tua: 
o Menunjukkan bagaimana kurikulum berbasis kompetensi menghasilkan lulusan yang 

siap kerja dan berkarakter dapat menjadi titik jual yang kuat dalam strategi 
pemasaran. 

o Media digital dan testimoni dari alumni sukses dapat digunakan untuk 
mempromosikan keunggulan kurikulum ini. 

2. Membangun Reputasi dan Kepercayaan: 
o Kolaborasi dengan komunitas dan organisasi Islam dapat membantu membangun 

reputasi lembaga pendidikan sebagai penyedia pendidikan berkualitas tinggi. 
o Transparansi dalam proses pendidikan dan keberhasilan lulusan dapat 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. 

Dengan mengintegrasikan teori pengembangan kurikulum berbasis kompetensi dan strategi 
pemasaran yang inovatif, lembaga pendidikan Islam dapat memastikan relevansi dan daya saing 
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mereka di era modern. Transformasi pemasaran pendidikan Islam memerlukan inovasi yang 
berkelanjutan agar dapat bersaing dan relevan di era modern. Salah satu cara yang efektif adalah 
dengan mengembangkan kurikulum berbasis kompetensi. Sekolah MTS Al-Amiriyah Blokagung telah 
mengambil langkah-langkah inovatif dalam bidang ini untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan 
daya saing lulusannya. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, 
observasi, dan analisis dokumen. Wawancara dilakukan dengan guru, pengelola sekolah, dan pakar 
pendidikan Islam untuk mendapatkan pandangan mereka tentang transformasi pemasaran 
pendidikan Islam dan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi. Observasi dilakukan di 
beberapa lembaga pendidikan Islam untuk melihat langsung praktik pemasaran dan implementasi 
kurikulum. Dokumen yang dianalisis mencakup kurikulum, rencana pembelajaran, dan materi 
promosi pendidikan. Analisis data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan pendekatan deskriptif 
untuk menggambarkan temuan penelitian secara rinci. Analisis ini berfokus pada identifikasi inovasi 
dalam strategi pemasaran dan pengembangan kurikulum berbasis kompetensi.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil Temuan 1 : Integrasi Teknologi dalam Kurikulum untuk Meningkatkan Kompetensi 
Digital Siswa 

Alasan Temuan: Di era digital saat ini, teknologi memainkan peran penting dalam semua aspek 
kehidupan, termasuk pendidikan. Integrasi teknologi dalam kurikulum pendidikan Islam tidak hanya 
meningkatkan keterampilan digital siswa tetapi juga mempersiapkan mereka untuk tantangan masa 
depan. Penelitian ini menemukan bahwa banyak institusi pendidikan Islam yang masih 
menggunakan metode pengajaran tradisional yang tidak sesuai dengan tuntutan zaman modern. 
Oleh karena itu, ada kebutuhan mendesak untuk mengembangkan kurikulum yang menggabungkan 
teknologi secara efektif. Teori inovasi teknologi oleh Rogers (2003) mendukung gagasan bahwa 
adopsi teknologi baru dalam pendidikan dapat memfasilitasi pembelajaran yang lebih efektif dan 
efisien. 

Pembahasan Temuan: Hasil wawancara dengan beberapa kepala sekolah dan guru dari berbagai 
madrasah menunjukkan bahwa meskipun mereka menyadari pentingnya teknologi, mereka sering 
kali merasa tidak memiliki sumber daya atau keterampilan yang diperlukan untuk 
mengintegrasikannya ke dalam kurikulum. Seorang kepala sekolah menyatakan, "Kami tahu bahwa 
teknologi penting, tetapi kami kekurangan pelatihan dan dukungan untuk menerapkannya secara 
efektif." Bukti ini menunjukkan bahwa ada kesenjangan antara kesadaran akan pentingnya teknologi 
dan kemampuan untuk menerapkannya. Kesimpulannya, integrasi teknologi dalam kurikulum 
pendidikan Islam membutuhkan dukungan yang lebih besar dalam hal pelatihan dan sumber daya. 
Sebagaimana Teori konstruktivisme yang dipelopori oleh Piaget dan Vygotsky menekankan bahwa 
pembelajaran adalah proses aktif di mana siswa membangun pengetahuan baru berdasarkan 
pengalaman mereka (Daulay & Harahap, 2020). Teknologi menyediakan alat yang memungkinkan 
siswa untuk mengeksplorasi, berkolaborasi, dan membangun pemahaman mereka sendiri. Integrasi 
teknologi dalam kurikulum adalah langkah penting dalam mempersiapkan siswa untuk dunia yang 
semakin digital. Dengan strategi yang tepat dan dukungan yang memadai, integrasi teknologi dapat 
meningkatkan kualitas pendidikan dan mengembangkan kompetensi digital siswa yang esensial 
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untuk masa depan mereka. Tantangan seperti ketersediaan infrastruktur dan kompetensi guru harus 
diatasi melalui kebijakan yang tepat dan investasi dalam pendidikan. 

Hasil Temuan 2 : Penekanan pada Kompetensi Sosial-Emosional dalam Kurikulum 

Alasan Temuan: Kompetensi sosial-emosional menjadi semakin penting dalam dunia pendidikan, 
terutama dalam membentuk karakter dan nilai-nilai siswa. Pendidikan Islam, dengan fokus pada 
etika dan moral, memiliki potensi besar untuk mengembangkan kompetensi ini. Penelitian ini 
menunjukkan bahwa mengintegrasikan kompetensi sosial-emosional dalam kurikulum pendidikan 
Islam tidak hanya relevan tetapi juga krusial untuk pembentukan individu yang berkarakter. 
Menurut teori perkembangan sosial-emosional oleh Goleman (1995), pengembangan keterampilan 
ini dapat meningkatkan kesejahteraan siswa dan kemampuan mereka untuk berinteraksi secara 
positif dengan orang lain. 

Pembahasan Temuan: Wawancara dengan guru-guru dari beberapa sekolah Islam mengungkapkan 
bahwa meskipun kurikulum mereka mencakup pendidikan moral dan etika, masih ada kekurangan 
dalam pendekatan yang sistematis terhadap pengembangan kompetensi sosial-emosional. Seorang 
guru menyatakan, "Kami berbicara tentang pentingnya akhlak, tetapi kami belum memiliki program 
yang terstruktur untuk mengajarkan keterampilan sosial-emosional." Bukti ini menunjukkan bahwa 
ada kebutuhan untuk memperkuat aspek kurikulum yang berfokus pada kompetensi sosial-
emosional. Kesimpulannya, kurikulum berbasis kompetensi di pendidikan Islam harus mencakup 
pendekatan yang lebih sistematis untuk mengembangkan keterampilan sosial-emosional siswa. 
Penekanan pada kompetensi sosial-emosional dalam kurikulum adalah respons terhadap kebutuhan 
untuk mempersiapkan siswa dengan keterampilan yang tidak hanya akademis tetapi juga 
kemampuan untuk berinteraksi secara efektif dalam lingkungan sosial dan emosional yang beragam. 
Berdasarkan temuan ini, teori yang dapat dikembangkan adalah sebagai berikut: 

Teori Kompetensi Sosial-Emosional dalam Pendidikan: 

➢ Pendekatan Holistik Terhadap Pembelajaran: Pendidikan tidak hanya berfokus pada 
penguasaan akademis tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial-emosional. Ini 
mencakup kemampuan untuk mengenali dan mengelola emosi, menunjukkan empati 
terhadap orang lain, membangun hubungan positif, dan membuat keputusan yang 
bertanggung jawab. 

➢ Integrasi dalam Kurikulum: Kompetensi sosial-emosional harus diintegrasikan secara 
eksplisit dalam kurikulum pendidikan. Ini dapat dilakukan melalui pelajaran yang dirancang 
khusus, serta melalui pengajaran lintas kurikulum di mana prinsip-prinsip sosial-emosional 
diimplementasikan dalam semua mata pelajaran. 

➢ Evaluasi Berbasis Proses: Penilaian terhadap kompetensi sosial-emosional harus berbasis 
pada proses, bukan hanya hasil akhir. Evaluasi ini dapat mencakup observasi, refleksi diri, 
dan umpan balik dari teman sebaya dan guru untuk melihat perkembangan keterampilan 
sosial-emosional secara kontinu. 

➢ Lingkungan Sekolah yang Mendukung: Sekolah harus menciptakan lingkungan yang 
mendukung pengembangan sosial-emosional. Ini termasuk budaya sekolah yang inklusif, 
kebijakan anti-bullying, dan dukungan psikososial untuk siswa. 
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Hasil Temuan 3 : Pengembangan Kurikulum Interdisipliner untuk Meningkatkan Relevansi 
Pendidikan 

Alasan Temuan: Penelitian ini menyoroti bahwa kurikulum yang terfragmentasi cenderung 
membatasi wawasan siswa. Menurut teori pembelajaran interdisipliner oleh Jacobs (1989), 
pengajaran yang menghubungkan berbagai disiplin ilmu dapat meningkatkan pemahaman 
konseptual dan aplikasi praktis siswa. Pengembangan kurikulum interdisipliner adalah upaya untuk 
mengintegrasikan berbagai disiplin ilmu dalam proses pembelajaran, dengan tujuan membuat 
pendidikan lebih relevan dan aplikatif bagi siswa. Pendekatan ini menekankan pada pengajaran yang 
tidak hanya berfokus pada satu bidang studi, tetapi menggabungkan konsep dan metode dari 
berbagai disiplin ilmu untuk memberikan pemahaman yang lebih holistik dan kontekstual kepada 
siswa. 

Pembahasan Temuan: Melalui wawancara dengan kepala sekolah Bagaimana implementasi 

kurikulum interdisipliner dilakukan di MTs Al-Amiriyah? Kepala Sekolah: “Kami memulai dengan 

pelatihan guru untuk memahami konsep dan manfaat dari pendekatan ini. Selanjutnya, kami 

merancang proyek-proyek pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran. Misalnya, dalam 

proyek lingkungan hidup, siswa belajar tentang biologi, kimia, dan geografi sekaligus, dengan fokus 

pada masalah lingkungan lokal dan solusi yang dapat diterapkan”. Bukti ini menunjukan 

Pengembangan kurikulum interdisipliner di MTs Al-Amiriyah menunjukkan bahwa pendekatan ini 

dapat meningkatkan relevansi pendidikan dengan memberikan siswa kemampuan untuk 

menghubungkan dan mengaplikasikan pengetahuan dari berbagai disiplin ilmu. Meski menghadapi 

berbagai tantangan, hasil positif yang dicapai menunjukkan potensi besar dari kurikulum 

interdisipliner dalam mempersiapkan siswa menghadapi kompleksitas dunia nyata. Teori yang 

mendukung 1. Teori Pembelajaran Kontekstual (Contextual Teaching and Learning - CTL): CTL 

berfokus pada pengajaran yang menghubungkan isi pelajaran dengan konteks dunia nyata. 

Pendekatan interdisipliner sangat cocok dengan teori ini karena mendorong siswa untuk melihat 

bagaimana konsep dari berbagai disiplin ilmu dapat diterapkan untuk memecahkan masalah 

kehidupan nyata. 2. Teori Belajar Sosial (Social Learning Theory): Teori ini menekankan pentingnya 

belajar melalui interaksi sosial dan observasi (Ahmad Wildan et al., 2022). Kurikulum interdisipliner 

sering melibatkan kerja kelompok dan proyek kolaboratif yang memungkinkan siswa untuk belajar 

dari satu sama lain dan dari konteks sosial mereka. 

Hasil Temuan 4 : Strategi Pemasaran Pendidikan untuk Meningkatkan Daya Tarik dan 
Penerimaan Masyarakat 

Alasan Temuan: Dalam upaya meningkatkan daya tarik dan penerimaan masyarakat, MTs Al-
Amiriyah telah menerapkan beberapa strategi pemasaran pendidikan. Strategi ini bertujuan untuk 
memperkenalkan dan memperkuat citra positif madrasah di mata masyarakat, sehingga dapat 
menarik lebih banyak calon siswa dan mendapatkan dukungan dari berbagai pihak Pemasaran 
pendidikan adalah kunci untuk menarik siswa dan mendapatkan dukungan dari masyarakat. 
Penelitian ini mengidentifikasi bahwa sekolah-sekolah Islam sering kali kurang memanfaatkan 
strategi pemasaran yang efektif untuk menyoroti keunggulan kurikulum mereka. Di era kompetisi 
global ini, pemasaran yang inovatif dapat membantu sekolah-sekolah tersebut meningkatkan citra 
mereka dan menarik lebih banyak siswa. Teori pemasaran pendidikan oleh Kotler dan Fox (1995) 
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menunjukkan bahwa pemasaran yang baik adalah tentang membangun dan memelihara hubungan 
yang kuat dengan pemangku kepentingan utama.(Afifah et al., 2024) 

Pembahasan Temuan: Apa saja strategi utama yang telah diterapkan di MTs Al-Amiriyah untuk 
meningkatkan daya tarik dan penerimaan masyarakat? Kepala Sekolah: “Ada beberapa strategi 
utama yang kami terapkan. Pertama, kami fokus pada peningkatan kualitas akademik dan non-
akademik. Kami juga memanfaatkan media sosial dan website untuk promosi. Selain itu, kami menjalin 
kerjasama dengan alumni dan komunitas lokal, menyelenggarakan event dan open house, serta 
memastikan pelayanan dan komunikasi yang efektif dengan calon siswa dan orang tua”. Hasil ini 
menunjukan bahwa Di era kompetisi global ini, pemasaran yang inovatif dapat membantu sekolah-
sekolah tersebut meningkatkan citra mereka dan menarik lebih banyak siswa. Teori pemasaran 
pendidikan oleh Kotler dan Fox (1995) menunjukkan bahwa pemasaran yang baik adalah tentang 
membangun dan memelihara hubungan yang kuat dengan pemangku kepentingan utama.(Afifah et 
al., 2024). 

Hasil Temuan 5: Pembentukan Kemitraan dengan Industri untuk Meningkatkan Peluang 
Karir Lulusan 

Alasan Temuan: Kemitraan dengan industri dapat memberikan peluang praktis bagi siswa dan 
membantu menjembatani kesenjangan antara pendidikan dan dunia kerja. Penelitian ini 
menemukan bahwa sekolah-sekolah Islam sering kali kurang menjalin kemitraan yang strategis 
dengan industri, yang dapat membatasi peluang karir bagi lulusan mereka. Teori kolaborasi industri 
oleh Porter (1985) menunjukkan bahwa kerjasama yang erat antara lembaga pendidikan dan dunia 
industri dapat meningkatkan daya saing dan relevansi kurikulum. 

Pembahasan Temuan: Hasil wawancara dengan pengelola sekolah dan perwakilan industri 
menunjukkan bahwa meskipun ada minat dari kedua belah pihak untuk bekerja sama, masih ada 
banyak hambatan dalam mengimplementasikan kemitraan yang efektif. Seorang perwakilan industri 
menyatakan, "Kami ingin bekerja sama dengan sekolah-sekolah Islam, tetapi kami sering kali tidak 
tahu bagaimana memulai atau apa yang diharapkan dari kemitraan tersebut." Bukti ini menunjukkan 
bahwa ada kebutuhan untuk memperjelas peran dan manfaat kemitraan bagi kedua belah pihak. 
Kesimpulannya, pembentukan kemitraan yang strategis antara sekolah-sekolah Islam dan industri 
adalah kunci untuk meningkatkan peluang karir bagi lulusan. 

Temuan-temuan ini memberikan pandangan mendalam tentang bagaimana strategi pengembangan 
kurikulum berbasis kompetensi dapat membantu dalam transformasi pemasaran pendidikan Islam, 
dengan fokus pada integrasi teknologi, pengembangan kompetensi sosial-emosional, pendidikan 
interdisipliner, strategi pemasaran, dan kemitraan industri.(Qurtubi et al., 2024). Implementasi 

strategi pengembangan kurikulum berbasis kompetensi di MTS Al-Amiriyah Blokagung 

menunjukkan hasil yang positif dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Peningkatan kualitas 

pengajaran melalui pelatihan berkala untuk guru memastikan bahwa metode pengajaran selalu up-

to-date dan efektif. Integrasi teknologi membantu siswa lebih mudah mengakses informasi dan 

belajar secara mandiri. Kolaborasi dengan industri memberikan siswa wawasan tentang dunia kerja 

dan menghubungkan teori yang mereka pelajari dengan praktik nyata. Sistem penilaian berbasis 

kompetensi mendorong siswa untuk mengembangkan berbagai keterampilan yang diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari dan dunia kerja. Pengembangan keterampilan soft skills melalui 
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program ekstrakurikuler dan pelatihan khusus juga memainkan peran penting dalam membentuk 

karakter siswa yang siap menghadapi tantangan masa depan. 

 

KESIMPULAN 

Solusi inovatif dalam transformasi pemasaran pendidikan Islam dan pengembangan 
kurikulum berbasis kompetensi memberikan banyak manfaat bagi lembaga pendidikan, siswa, dan 
masyarakat. Solusi inovatif dalam transformasi pemasaran pendidikan Islam melalui pengembangan 
kurikulum berbasis kompetensi merupakan langkah penting untuk memastikan relevansi dan 
keberlanjutan pendidikan Islam di era modern. Dengan strategi yang tepat, pendidikan Islam dapat 
menjadi lebih menarik, relevan, dan bermanfaat bagi masyarakat luas. Dengan mengadopsi strategi 
ini, lembaga pendidikan Islam dapat meningkatkan daya tarik dan kualitas pendidikan mereka, 
sehingga mampu menghasilkan lulusan yang berkompeten, berakhlak, dan siap menghadapi 
tantangan masa depan. Implementasi kurikulum berbasis kompetensi di MTS Al-Amiriyah Blokagung 
menunjukkan bahwa inovasi dalam transformasi pemasaran pendidikan Islam dapat memberikan 
hasil yang positif. Dengan pendekatan yang komprehensif dan berkelanjutan, sekolah ini berhasil 
meningkatkan kualitas pendidikan dan mempersiapkan siswa untuk menghadapi tantangan masa 
depan. Dukungan dari semua pihak, termasuk guru, siswa, dan industri, sangat penting untuk 
keberhasilan program ini. 
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